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Lampiran 3 : Surat Keterangan Similarity Checking 

 



 

 

Lampiran 4 : Pedoman Pengumpulan Data 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Daftar Pertanyaan Untuk Pengelola Makam Syekh Muhammad 

Ashral atau Wali Gendon Kesesi 

No. Item Pertanyaan 

1 Bagaimana latar belakang makam Syekh Muhammad Ashral atau 

Wali Gendon Kesesi ini? 

2 Apakah ada tantangan dalam proses pengembangan ini? 

3 Strategi pengembangan seperti apa yang akan dilakukan ke 

depan? 

4 Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan di makam 

Syekh Muhammad Ashral atau Wali Gendon Kesesi ini? 

5 Bagaimana perkembangan kunjungan peziarah dari tahun ke 

tahun ? apakah ada peningkatan yang signifikan? 

6 Bagimana respon masyarakat dan peziarah terhadap fasilitas dan 

pelayanan yang diberikan di makam Syekh Muhammad Ashral 

atau Wali Gendon Kesesi ini? 

7 Apa menurut bapak yang membuat makam ini menjadi daya tarik 

yang makin kuat bagi para peziarah? 

 

2. Daftar Pertanyaan Untuk Perangkat Desa Kesesi 

No. Item Pertanyaan 

1 Bagaimana sejarah desa kesesi? 

2 Bagimana kondisi makam saat ini dan apa saja yang sudah 

dilakukan desa untuk menjaga dan meningkatkan makam Syekh 

Muhammad Ashral atau Wali Gendon? 

3 Apakah ada rencana lanjutan untuk peningkatan ke depannya? 

4 Apakah ada harapan dari pemerintah desa terkait makam Syekh 

Muhammad Ashral atau Wali Gendon Kesesi ini? 



 

 

3. Daftar Pertanyaan Untuk Peziarah 

No. Item Pertanyaan 

1 Apa yang membuat bapak tertarik berziarah ke makam Wali 

Gendon ini? 

2 Bagaimana kondisi tempat ziarah saat ini, baik dari sisi fasilitas, 

kebersihan, maupun kenyamanan? 

3 Menurut bapak, apakah jumlah pengunjung atau peziarah ke 

makam Wali Gendon ini mengalami peningkatan dalam beberapa 

tahun terakhir? 

 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

No. Kegiatan Tanggal Terlaksana Keterangan 

1 Wawancara dengan 

Pengelola Makam 

Syekh Muhammad 

Ashral atau Wali 

Gendon Kesesi 

07/11/2024 

29/12/2024 

25/04/2025 

  Dilaksanakan 

3 kali 

2 Wawancara dengan 

Perangkat Desa 

Kesesi 

02/05/2025 

07/05/2025 

  Dilaksanakan 

2 kali 

3 Wawancara dengan 

Peziarah 

29/04/2025   Dilaksanakan 

1 kali 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 : Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Informan  

a. Nama : Bapak Ramidi 

b. Jabatan : Pengelola Makam Syekh Muhammad Ashral atau Wali 

Gendon Kesesi 

2. Pelaksanaan 

a. Hari  : Minggu, 25 April 2025 

b. Jam  : 09:00-11:00 

c. Tempat  : Makam Syekh Muhammad Ashral atau Wali 

Gendon Kesesi 

3. Aspek Wawancara  

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana latar belakang 

makam Syekh Muhammad 

Ashral atau Wali Gendon 

Kesesi ini? 

Jadi, Makam Syekh Muhammad 

Ashral atau Wali Gendon ini 

memang sudah lama dikenal 

oleh masyarakat, terutama warga 

sekitar Kesesi dan sekitarnya. 

Beliau dikenal sebagai tokoh 

penyebar Islam di wilayah 

kesesi. Banyak yang meyakini 

bahwa beliau memiliki karomah 

dan peran penting dalam sejarah 

perkembangan Islam lokal. 

Karena itu, makam beliau sering 

dikunjungi peziarah, terutama 

saat haul atau malam jumat. 

2 Apakah ada tantangan dalam 

proses pengembangan ini? 

Tentu saja ada. Tantangan utama 

adalah anggaran. Karena 

sebagian besar kegiatan ini 



 

 

dibiayai secara swadaya atau 

melalui bantuan yang terbatas. 

Selain itu, menjaga 

keseimbangan antara 

pengembangan wisata dan 

pelestarian nilai skral makam 

juga jadi perhatian utama bagi 

kami. 

3 Strategi pengembangan 

seperti apa yang akan 

dilakukan ke depan? 

Strateginya ada beberapa hal, 

yang pertama, dari sisi 

infrastruktur, kami berencana 

memperluas area parkir dan 

memperbaiki jalan akses menuju 

makam. Kita juga sudah 

koordinasi dengan pemerintah 

desa untuk membangun fasilitas 

pendukung seperti gazebo, toiet 

umum yang layak, dan papan 

informasi sejarah tokoh Syekh 

Muhammad Ashral atau Wali 

Gendon 

4 Apa saja faktor-faktor yang 

menyebabkan peningkatan di 

makam Syekh Muhammad 

Ashral atau Wali Gendon 

Kesesi ini? 

Ada beberapa faktor mbak, 

pertama informasi soal Syekh 

Muhammad Ashral atau Wali 

Gendon ini makin luas tersebar, 

terutama lewat media sosial. 

Banyak yang membagikan 

pengalaman spiritual setelah 

berziarah ke makam ini. Lalu 

ada juga para tokoh agama dan 



 

 

habib yang mulai rutin 

mengadakan ziarah bersama, 

jadi semacam rujukan. 

5 Bagaimana perkembangan 

kunjungan peziarah dari 

tahun ke tahun ? apakah ada 

peningkatan yang 

signifikan? 

Ya, kalau dibandingkan dengan 

10 hingga 15 tahun yang lalu, 

kunjungan peziarah kini semakin 

meningkat. Dulu peziarah hanya 

datang dari sekitar daerah kesesi 

saja, sekarang sudah datang dari 

berbagai daerah bahkan luar 

provinsi. Hal ini tdak terlepas 

dari semakin mudahnya akses 

transportasi dan juga promosi 

yang kami lakukan. Biasanya 

puncaknya terjadi saat haul dan 

bulan Maulid, bulan Syaban, 

jumlah peziarah mencapai 

ribuan orang. 

6 Bagimana respon 

masyarakat dan peziarah 

terhadap fasilitas dan 

pelayanan yang diberikan di 

makam Syekh Muhammad 

Ashral atau Wali Gendon 

Kesesi ini? 

Alhamdulillah, responnya sangat 

positif, banyak peziarah yang 

menyampaikan rasa puas karena 

makam terasa lebih tertata dan 

bersih, sehingga mereka merasa 

nyaman saat berziarah. Kami 

juga berusaha menjaga 

keamanan dan ketertiban, serta 

memberikan informasi yang 

jelas mengenai sejarah dan nilai-

nilai yang diwariskan oleh 

Syekh Muhammad Ashral. 



 

 

Namun tentu saja, kami terus 

berusaha memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas 

pelayanan. 

7 Apa menurut bapak yang 

membuat makam ini menjadi 

daya tarik yang makin kuat 

bagi para peziarah 

Menurut saya, pertama tentu 

karena karomah dan sejarah dari 

Syekh Muhammad Ashral 

sendiri. Beliau dikenal sebagai 

sosok wali yang zuhud dan 

punya pengaruh besar dalam 

penyebaran Islam di Kesesi dan 

sekitarnya. Banyak cerita 

tentang keteladanan beliau yang 

menyentuh hati, dan ini 

membuat orang datang bukan 

hanya sekedar berziarah, tetapi 

juga ingin mengambil pelajaran 

hidup. Kedua saya sebagai 

pengelola berupaya terus 

menjaga suasana spiritual di sini 

agar khusyuk dan nyaman. 

 

1. Informan  

a. Nama  : Januar Riswanto 

b. Jabatan : Perangkat Desa Kesesi 

2. Pelaksaan  

a. Hari  : Rabu, 7 Mei 2025 

b. Jam  : 10:00-11:00 

c. Tempat  : Balai Desa Kesesi 

3. Aspek Wawancara 



 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah desa 

kesesi? 

Desa Kesesi, yang terletak di 

Kecamatan Kesesi, Kabupaten 

Pekalongan, Jawa Tengah, 

memiliki sejarah panjang yang 

erat kaitannya dengan 

perkembangan wilayah 

Pekalongan dan kerajaan 

Mataram Islam. Nama Kesesi 

sendiri berasal dari beberapa 

versi, salah satunya dari tokoh 

Ki Ageng Kosasih, pendiri 

wilayah tersebut, dan ayah dari 

Ki Ageng Cempaluk yang 

membawa ajaran Islam dan 

membuka lahan pemukiman. 

Tokoh penting lainnya, Raden 

Bahu, anak Ki Ageng Cempaluk, 

berperan dalam sejarah 

Pekalongan, dengan cerita asal 

nama “Pekalongan” yang berasal 

dari “kalong”. Secara sosial-

ekonomi, Kesesi berkembang 

sebagai pusat kegiatan ekonomi 

dengan pasar tradisional yang 

menjual hasil pertanian lokal 

dan jajanan khas Apem Kesesi. 

2 Bagimana kondisi makam 

saat ini dan apa saja yang 

sudah dilakukan desa untuk 

Secara fisik, makam sudah 

terawat dengan baik, namun 

kami menyadari masih banyak 



 

 

menjaga dan meningkatkan 

makam Syekh Muhammad 

Ashral atau Wali Gendon? 

yang perlu diperbaiki agar lebih 

layak dan nyaman bagi para 

peziarah. Pemerintah desa 

bersama masyarakat sudah 

melakukan beberapa 

pembenahan, seperti 

peningkatan akses jalan, 

pemasangan penerangan, dan 

perbaikan bangunan sekitar 

makam. Selain itu, kami rutin 

mengadakan kegiatan bersih-

bersih dan pengajian sebagai 

bentuk perawatan spiritual dan 

fisik makam. 

3 Apakah ada rencana lanjutan 

untuk peningkatan ke 

depannya? 

Tentu saja, ada. Rencana 

kedepan kami ingin membantu 

tempat wudhu yang lebih layak, 

toilet umum, serta memperbaiki 

pagar makam agar lebih tertata. 

Kami juga sedang mengajak 

kerjasama dengan Dinas 

Pariwisata. Karena situs ini 

bukan hanya tempat ziarah. Tapi 

juga bisa dikembangkan sebagai 

wisata religi. Tetapi kami tetap 

ingin menjaga kesakralan dan 

kesederhanaan makam Syekh 

Muhammad Ashral. 

4 Apakah ada harapan dari 

pemerintah desa terkait 

Kami berharap makam Syekh 

Muhammad Ashral atau Wali 



 

 

makam Syekh Muhammad 

Ashral atau Wali Gendon 

Kesesi ini? 

Gendon dapat terus dijaga dan 

dilestarikan. Selain itu, kami 

juga berharap ada dukungan dari 

berbagai pihak untuk 

pengembangan sarana dan 

prasarana di sekitar makam agar 

semakin banyak peziarah yang 

dapat berkunjung dengan 

nyaman. 

 

1. Informan  

a. Nama  : Dimas 

b. Jabatan : Pengunjung makam Syekh Muhammad Ashral 

2. Pelaksaan  

a. Hari  : Rabu, 29 April 2025 

b. Jam  : 13:00-14:00 

c. Tempat  : Makam Syekh Muhammad Ashral atau Wali 

Gendon 

3. Aspek Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang membuat anda 

tertarik berziarah ke makam 

Wali Gendon ini? 

Pertama, karena nilai 

spiritualnya. Syekh Muhammad 

Ashral dikenal sebagai salah 

satu ulama besar diwilayah ini. 

Kedua, tempat ini membawa 

ketenangan, dan saya merasa ada 

keberkahan ketika berdoa di sini. 

Selain, itu, ini juga menjadi 

bagian dari tradisi keluarga 

kami.  



 

 

2 Bagaimana kondisi tempat 

ziarah saat ini, baik dari sisi 

fasilitas, kebersihan, 

maupun kenyamanan? 

Alhamdulillah, secara umum 

sudah cukup baik. Area makam 

cukup tertata. Tapi kalo boleh 

jujur saya rasa masih ada ruang 

untuk perbaikan, terutama di 

fasilitas umum seperti tempat 

parkir, toilet, dan informasi 

sejarah Wali Gendon itu sendiri. 

Pengunjung dari luar daerah 

sering kesulitan mendapatkan 

informasi yang lengkap. 

3 Menurut anda, apakah 

jumlah pengunjung atau 

peziarah ke makam Wali 

Gendon ini mengalami 

peningkatan dalam beberapa 

tahun terakhir? 

Ya, saya lihat memang ada 

peningkatan. Tahun-tahun awal 

saya ke sini tidak seramai 

sekarang. Sekarang bisa dilihat 

sendiri, terutama pada hari-hari 

tertentu seperti malam jumat 

kliwon, bulan Maulid, dan saat 

haul, pengunjung bisa 

membludak. Ini menandakan 

minat masyarakat terhadap 

wisata religi seperti ini semakin 

tinggi. 

 

 

  



 

 

Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian 

    

     

 

 


